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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari uraian pembahasan diatas dapat di simpulkan bahwa:

1) Aspek karakteristik peternak di Desa Manikin, pada kategori umur didominasi
usia usia produktif (47-60 tahun) sebanyak 36,67%, tingkat pendidikan
peternak tergolong rendah (tamat SD); sebanyak 70%, lama beternak 2-9
tahun sebanyak 80% dan jumlah kepemilikan ternak paling dominan pada sapi
dewasa sebanyak 48,57%.

2) Faktor karakteristik peternak (umur) memiliki pengaruh yang nyata (P< 0.05)
terhadap kompetensi teknis peternak sapi potong di Desa Manikin, sedangkan
faktor karakteristik peternak (tingkat pendidikan, lama beternak dan jumlah
kepemilikan ternak) memiliki pengaruh yang tidak nyata (P>0.05) terhadap
kompetensi teknis peternak sapi potong di Desa Manikin.

5.2 Saran

Untuk meningkatkan tingkat kompetensi teknis peternak sapi potong di Desa
Manikin, disarankan untuk peternak supaya lebih memprioritaskan pendidikan dan
lama beternak sehingga tingkat pengetahuan peternak dalam mengembangkan
usaha ternaknya lebih meningkat dan memiliki nilai ekonomi yang lebih baik.
Kegiatan intensitas penyuluhan di kalangan peternak perlu ditingkatkan agar
tingkat pengetahuan peternak dan persepsi dalam mengembangkan usaha di bidang
peternakan lebih meningkat sehingga dapat meningkatkan pula kesejahteraan
petani peternak di era modern saat ini.
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